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Penelitan ini membahas seksisme dalam pemberitaan media online terhadap kasus prostitusi online yang
melibatkan sejumlah selebriti perempuan di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan bagaimana
seksisme ditampilkan dalam pemberitaan di situs berita online terhadap para selebriti perempuan. Metode
pengumpulan data primer dilakukan dengan studi dokumentasi di dua situs berita online, yakni Detik.com
dan Tribunnews.com. Analisis berita dilakukan menggunakan metode analisis framing Gamson dan
Modigliani. Sedangkan metode pengumpul an data sekunder dilakukan melalui wawancara medalam pihak
kebijakan media. Hasil penelitian menemukan bahwa para selebriti perempuan ditampilkan sebagai objek
seksual dengan banyak menampilkan tubuh dan penampilan sebagai beritayang di luar konteks dan
cenderung sensasional. Pemberitaan kasus tersebut pada umumnya menggunakan kata-kata yang seksis.
Penelitian ini juga menunjukan bahwa media masih sangat minim sensitivitas gender.

This research discusses sexism in the media coverage related to the online prostitution case involving a
number of female celebritiesin Indonesia. The purpose of this study to explain how sexism is displayed in
the news when informing about the femal e celebrities. Methods of collecting primary datais done with the
study documentation in two online news sites, namely Detik.com and Tribunnews.com. News analysis was
performed using Gamson and Modigliani rsquo s framing analysis. While the method of secondary data
collection is through in depth interviews. The study found that female celebrities are displayed as sexual
object with lots of displays of body and appearance as the news tends to be out of context and tends to be
sensational. Preaching the case generally uses words that are sexist. The study also shows that the mediais
still lack of gender sensitivity.
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